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ABSTRACT

Zerumbone has been reported to possess several biological activities. In
our interest to this compound, we have identified and analyzed its
content in Zingiber zerumbet, a medicinal plant from Indonesian
traditional medicine and investigated for its inhibitory activity against
Mycobacterium tuberculosis, a known infection bacteria of tuberculosis.
Analysis of zerumbone was performed with TLC-densitometry on leave,
rhizome, flower, and stem of Z. zerumbet which was extracted by various
solvent system and extraction methods to determine the best method for
isolation of zerumbone from Z. zerumbet. Result showed that the highest
zerumbone concentration was in the rhizome while it was not observed
in other parts. Analysis with various solvent and extraction methods
showed the highest yield of zerumbone can be extracted by n-hexane
(maceration) and reflux extraction method (methanol). Furthermore,
inhibitory activity of zerumbone against M. tuberculosis was tested using
Lowenstein Jensen medium by counting the number of M. tuberculosis
colony growth in medium. Inhibitory activity of zerumbone at all
concentrations (0.5, 0.1, 0.05, 0.01, and 0.005%) was observed with the
growth of 10, 12, 14, 15, and 50 colonies of M. tuberculosis,
respectively. This indicated that zerumbone can be used as an alternative
choice for treatment of tuberculosis in the future.
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ABSTRAK

Zerumbone merupakan senyawa bahan alam yang telah dilaporkan dengan berbagai aktivitas
biologi. Senyawa ini juga telah dilaporkan dalam tumbuhan Zingiber zerumbet yang umum digunakan
sebagai tanaman obat Indonesia. Penelitian telah dilakukan untuk menganalisis kandungan zerumbone
pada tanaman ini dan kemampuannya dalam menghambat aktivitas dari bakteri penyebab TBC,
Mycobacterium tuberculosis. Analisis zerumbone dilakukan dengan metode KLT-Densitometri
terhadap daun, rhizoma, bunga dan batang dari Z. zerumbet yang diekstraksi dari berbagai jenis cairan
penyari dan berbagai metode ekstraksi untuk menentukan metode yang terbaik yang dapat dilakukan
untuk mengisolasi zerumbone dari Z. zerumbet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan
terbesar zerumbone terdapat pada bagian rimpang dengan cairan penyari yang paling banyak menyari
adalah n-hexane (maserasi) serta metode ekstraksi secara refluks dengan penyari metanol. Aktivitas
penghambatan terhadap M. tuberculosis diuji dengan menggunakan medium Lowenstein Jensen (LJ)
pada agar miring dan dihitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada medium. Berdasarkan uji
tersebut diperoleh jumlah koloni bakteri berturut-turut sebanyak 10, 12, 14, 15 dan 50 pada
konsentrasi zerumbone sebesar 0,5, 0,1, 0,05, 0,01, dan 0,005%. Hal ini menunjukkan bahwa
zerumbone dapat digunakan sebagai salah satu alternatifyang dapat dikembangkan untuk pengobatan
tuberculosis.

Kata Kunci : Zerumbone; Zingiber zerumbet; Mycobacterium tuberculosis; Rimpang; Ekstraksi.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan bahan dari alam menjadi obat telah
dilakukan oleh masyarakat untuk menanggulangi
masalah kesehatan yang mereka hadapi. Hingga saat
inipun penggunaannya masih sangat banyak untuk
menganggulangi berbagai jenis penyakit tropis yang
menyerangnya. Pencarian obat baru yang bersumber
dari tumbuh-tumbuhan tetap menjadi salah satu
pilihan untuk menanggulangi penyakit-penyakit
terutama yang belum ditemukan obatnya ataupun
terhadap bakteri yang telah resisten terhadap obat-
obatan tertentu.

Salah satu penyakit yang masih menjadi masalah
yang serius bagi negara berkembang adalah penyakit
tuberculosis (TB). Indonesia merupakan salah satu
negara dengan peringkat ke-3 setelah India dan China
yang menjadi pembunuh nomor satu diantara
penyakit menular serta menjadi penyebab kematian
nomor 3 setalah penyakit jantung pada seluruh
kalangan usia. Menurut WHO, jumlah terbesar kasus
TB terjadi di Asia Tenggara yaitu 33% dari seluruh
kasus TB di dunia, namun berdasarkan jumlah kasus
setiap sejumlah penduduk, Afrika hampir dua kali
lebih besar dibandingkan dengan Asia Tenggara.
Tingginya kasus disertai dengan mulainya resisten
bakteri tersebut terhadap obat-obatan yang digunakan

selama ini menjadikan program pencarian obat baru
menjadi sangat penting (Adithama dan Lutni, 2002).
Berbagai senyawa yang berasal dari tanaman obat
telah digunakansebagai obat dalam pengobatan
berbagai penyakit seperti artemisinin yang berasal
dari tanaman obat Artemisia annua, alkaloid vinca
seperti vibrastine dan vincristine dari tanaman
Catharantus roseus dan berbagai jenis senyawa lain
dari bahan obat alam. Awal penemuannya pun
dimulai dari penggalian obat tradisional yang
digunakan oleh masyarakat. Pencarian bahan obat ini
masih sangat popular hingga saat ini. Salah satu
senyawa dihasilkan dari tanaman dan memiliki
banyak aktifitas biologi adalah zerumbone (Ma, et al.
2018: Qu, et al. 2018).

Zerumbone yang merupakan senyawa
sesquiterpenoid monosiklik yang memiliki aktivitas
antikanker yang menjanjikan. Senyawa ini dapat
ditemukan banyak pada rimpang terutama dari
tanaman lempuyang gajah (Zingiber zerumbet L.) dan
lempuyang wangi (Zingiber aromaticum Val.).
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
sesquiterpenoid zerumbone mempunyai aktivitas
antiinflamasi, analgetik, antitumor, pengobatan luka
memar dari pukulan, sebagai ramuan untuk sakit
perut, sebagai obat bius sakit gigi, untuk panu dan
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kurap, isi cairan bening dari bunga digunakan sebagai
bahan dasar sampo, untuk menambah nafsu makan,
menyembuhkan penyakit kuning dan empedu
(Hariana, 2012; Murakami et al, 2002; Keong et al.,
2010, Kim et al. 2009).

Pada penelitian awal ditemukan bahwa ekstrak dari
tanaman lempuyang gajah memiliki aktifitas dalam
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit
TB yaitu M. tuberculosis. Sebagai tindak lanjut atas
ketertarikan akan khasiat dan kandungan tanaman ini,
telah dilakukan analisis kandungan kimia zerumbone
pada berbagai bagian tanaman Z. zerumbet dan uji
aktivitas penghambatannya terhadap bakteri M.
tuberculosis.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah TCL Scanner
(Camag), cawan porselin, inkubator, cleanbench,
timbangan digital,bejana maserasi, chamber (Camag)
corong pisah, Erlenmeyer (pyrex), gelas ukur, labu
alas bulat, labu ukur (pyrex), lampu UV 254nm dan
366nm, mikropipet (Memmert), neraca analitik
(Sartorius), seperangkat alas refluks, seperangkat alat
sokhlet, seperangkat alat destilasi air. Bahan yang
digunakan aqua pro inkeksi, bakteri  uji
Mycobacterium tuberculosis, isolat senyawa aktif
Zerumbone, media Lowenstein Jensen (LJ).

Metode
Pengambilan Sampel
Sampel rimpang lempuyang gajah (Zingiber

zerumbet (L).J. E. Smith.), diperoleh dari Dusun
Pucak, Desa Puncak, Kecamatan Tompobulu,
Kabupaten Maros, Makassar, Sulawesi Selatan.

Pengolahan Sampel

Sampel rimpang lempuyang gajah
(Zingiber zerumbet (L).J. E. Smith.), dicuci dengan
air mengalir kemudian di potong kecil-kecil,
dikeringkan dengan diangin-anginkan.Sampel
rimpang lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L).J.
E. Smith.) terlebih dahulu dibuat serbuk simplisia
dengan menggunakan ayakan no 60.

Ekstraksi Sampel Secara Maserasi

Sebanyak 100 gram simplisia dimasukkan ke dalam
bejana maserasi, kemudian diekstraksi secara
maserasi menggunakan cairan penyari methanol 500
ml. penyarian dilakukan sebanyak 3 kali. Filtrate
disaring, dikumpulkan dan diuapkan pada rotavapor
hingga diperoleh ekstrak metanol kental.

Ekstraksi Sampel Secara Destilasi

Sebanyak 100 gram simplisia dimasukkan ke dalam
labu, dan ditambahkan penyari aquadest sebanyak
500 ml. Alat dipasang dan pemanas dinyalakan diatur
suhunya. Tetesan ditampung di dalam corong pisah.
Dipisahkan antara minyak dan air kemudian diambil
bagian minyak.

Ekstraksi Sampel Secara Sokhlet

Sebanyak 100 gram simplisia dimasukkan dalam
klonsong soxhlet yang dilapisi dengan kertas saring
sedemikian rupa. Ditambahkan penyari metanol
sebanyak 500 ml pada labu alas bulat. Kemudian
dinyalakan pemanas, prosesnya dilakukan sebanyak
20 siklus hingga cairan penyari menjadi bening.
Ekstrak cair yang diperoleh dikumpulkan dan
dipekatkan pada rotavapor.

Ekstraksi Sampel Secara Refluks

Sebanyak 100 gram simplisia dimasukkan ke dalam
labu alas bulat kemudian cairan penyari metanol 500
ml labu alas bulat dipasang pada pemanas kemudian
pemanas dinyalakan diatur suhunya, ekstraksi
dilakukan selama 3-4 jam. Filtrate yang diperoleh
kemudian ditampung dan diuapkan pada rotavapor.

Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan dengan identifikasi
komponen kimianya secara kromatografi lapis tipis
dengan menggunakan fase gerak campuran n-Heksan
Etil asetat (9:1) serta visualisasi dengan sinar UV 254
nm dan 365 nm, dan pereaksi semprot H,SO, 10%,
dan diukur nilai Rf.

Analisis Kuantitatif

Pembuatan Larutan Baku Zerumbone

Ditimbang dengan seksama 5 mg zerumbone,
dilarutkan dengan metanol dalam labu 10 ml (500

ppm)

Pengukuran Kadar Zerumbone

Dari larutan baku 500 ppm ditotolkan pada lempeng
KLT silica gel Fys4 ukuran 20x10 cm dengan volume
sebanyak 1; 2; 3; 4; 5 ul sehingga diperoleh
konsentrasi masing-masing 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5 ug.
Selanjutnya ditotolkan sampel yang mengandung
zerumbone pada lempeng yang sama dengan volume
4 pl. Noda yang telah terpisah diukur luas area nya
pada panjang gelombang 259 nm menggunakan
Densitometri (Camag TLC scanner 3).
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Analisis Zerumbone Dengan Variasi Cairan
Penyari (Ekstraksi Sampel Menggunakan Penyari
Heksan, Etanol 70 % dan Air)

Simplisia ditimbang masing-masing sebanyak 20
gram. Kemudian di ekstraksi dengan n-heksan
dengan metode maserasi, etanol 70 % dan air metode
Reflux masing-masing menggunakan 500 ml. Filtrate
disaring kemudian dikumpulkan dan diuapkan hingga
diperoleh ekstrak kental. Analisis kuantitatif
zerumbone dilakukan seperti metode yang dijelaskan
diatas.

Persiapan Bakteri Uji

Penelitian ini menggunakan suspensi bakteri
Mycobacterium tuberculosis dengan menggunakan
pembanding Suspensi Standar Mc. Farland. Suspensi
Standar Mc. Farland adalah suspensi yang
menunjukkan konsentrasi kekeruhan bakteri sama
dengan 10%/ml yang digunakan untuk mengontrol
pengenceran bakteri uji agar konsentrasi bakteri uji
tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah yang
sesuai dengan standar WHO.

Pengujian Aktivitas Antibakteri Senyawa Aktif
Zerumbone

Pengujian aktivitas antibakteri senyawa aktif
zerumbone dari tanaman obat tradisional rimpang
Lempuyang Wangi terhadap bakteri Mycobacterium
tuberculosis dilakukan pada agar miring untuk
mengurangi kontaminasi mikroorganisme yang lain.
Parameter yang diamati adalah ada tidaknya
pertumbuhan bakteri uji pada media yang digunakan
setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama enam
minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis adanya
kandungan Zerumbone pada berbagai bagian
tanaman lempuyang gajah (Zingiber zerumbet)
dengan menggunakan beberapa metode ekstraksi dan
variasi cairan penyari serta menguji aktifitas
penghambatan bakteri M. tuberculosis dari senyawa
zerumbone. Hasil penelitian terhadap beberapa
bagian tanaman lempuyang gajah menunjukkan
hanya bagian rimpangnya yang memiliki zerumbone
sedangkan bagian lainnya tidak terdeteksi dengan
metode analisis densitometry yang digunakan.

=

Gambar 1. Struktur kimia dari zerumbone (Kitayama et al.
2003)

Pada tahap awal ekstraksi sampel yang diperoleh
diolah sehingga menjadi serbuk simplisia dengan
menggunakan ayakan no 60. Yang mana
penyerbukan bertujuan untuk memperkecil ukuran
partikel sehingga luas permukaan semakin besar
sehingga proses ekstraksi dapat berlangsung dengan
sempurna.

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian
penentuan metode ekstraksi dengan kadar zerumbone

terbesar adalah maserasi, refluks dan
soxhletasidengan menggunakan cairan penyari
metanol dan destilasi air. Sedangkan untuk

menentukan jenis cairan penyari digunakan cairan
penyari n-heksan (maserasi), etanol 70% (refluks)
dan air (refluks). Pemilihan metode bertujuan untuk
membandingkan kemampuan masing-masing metode
dan penyari untuk mengekstraksi senyawa aktif
zerumbone pada rimpang lempuyang gajah. Analisis
secara kualitatif dengan KLT menunjukkan semua
metode dapat mengesktraksi zerumbone dari tanaman
lempuyang gajah seperti hasil yang digambarkan
pada tabel 1. Sedangkan dengan menggunakan
metode refluks dengan variasi cairan penyari,
zerumbone tidak terdeteksi pada penyari dengan air.

Tabel 1. Analisis kualitatif zerumbone pada berbagai
metode ekstraksi dan cairan penyari.

Pengamatan warna

Metode uv UV  H2SO4  Nilai Rf ket
254 366  10%

Soxhlet ungu - kuning 0,64 +

Refluks ungu - kuning 0,64 +

Destilasi ungu - kuning 0,63 +

Maserasi ungu - kuning 0,62 +

Penyari

n-hexan ungu - kuning 0,64 +
EtOH 70% ungu - kuning 0,64 +

Air -
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Penetapan panjang gelombang maksimal dari larutan
baku zerumbone ditentukan dengan mengukur pada
panjang gelombang 200-800 nm dan diperoleh dalam
larutan metanol, zerumbone menunjukkan absorbansi
maksimum pada panjang gelombang 259 nm.Pada
metode densitometry ini dilakukan pemisahan
senyawa dari ekstrak dengan menggunakan teknik
kromatografi yang kemudian senyawa yang terpisah
tersebut dideteksi dengan menggunakan KLT
scanner. Senyawa zerumbone pembanding dengan
berbagai konsentrasi diukur absorbansinya pada
panjang gelombang vyang telah ditetapkan
sebelumnya kemudian dihitung AUC (Area under
curve) yang diperoleh. Absorbansi masing-masing
larutan diplotkan terhadap konsentrasi masing-

masing maka suatu garis lurus akan teramati sesuai
dengan persamaan A=cbc.

Gambar 2. Kromatogram dari Kromatografi lapis tipis
dengan eluen n-heksan:etil asetat (9:1) dan penampak noda
sinar UV 254. Ket. 1-5 = zerumbone murni, S = sampel
soxhlet, R = sampel Reflux, D = sampel Destilasi Air, M=
sampel Maserasi.

Analisis kandungan zerumbone pada rimpang
lempuyang gajah(Zingiber zerumbet (L).J.E Smith)
dengan berbagai metode ekstraksi dan variasi cairan
penyari dilakukan dengan metode analisis kualititatif
dengan mengamati warna noda, serta harga Rf dan
spektrum pada panjang gelombang 200-400 nm, dan
dilanjutkan dengan analisis kuantitatif secara
Densitometri. Dari hasil analisis kualitatif terhadap
berbagai metode ekstraksi dan variasi cairan penyari
menunjukkan panjang gelombang maksimum 259
dengan warna noda ungu harga Rf 0,64 (S,R), 0,63
(D), 0,62 (M), 058 (H), 059 (E). sehingga
disimpulkan bahwa pada metode ekstraksi secara
Soxhlet, Reflux, Maserasi dan Destilasi Air serta
cairan penyari n-Heksan, dan Etanol 70% diduga
mengandung Zerumbone. Hasil uji kualititatif yang
positif dilanjutkan dengan uji kuantitatif dengan

mengukur luas area sampel dan kadar zerumbone
pada sampel rimpang Lempuyang Gajah (Zingiber
zerumbet).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan
bahwa metode yang baik dalam mengekstraksi
zerumbone adalah reflux dan pemilihan cairan
penyari yang baik adalah n-heksan (table 2).

Tabel 2. Analisis kuantitatif dari zerumbone dengan
berbagai metode dan cairan penyari.

Konsentrasi Zerumbone

Metode Luas Area

(19)
9482,67 1,874
Soxhlet 9417,17 1,860
9399,27 1,856
994257 1,972
Refluks 10257,81 2,039
10103,29 2,006
2026,34 0,286
Destilasi 2119,11 0,306
204252 0,289
6670,74 1,275
Maserasi 6045,01 1,142
6086,87 1,151
Penyari Luas Area Konsentrasi Zerumbone
(19)
16195,79 4,255
n-hexan 15869,59 4,174
16784,19 4,402
6719,64 1,894
EtOH 70% 6008,21 1,717
6497,80 1,839

Uji aktifitas penghambatan oleh senyawa zerumbone
terhadap M. Tuberculosis telah dilakukan pada
berbagai konsentrasi (tabel 3). Dari data tersebut
diatas dapat diketahui bahwa Z1 (0,5%), Z2 (0,1%),
dan Z3 (0,05%) memiliki daya hambat yang lebih
tinggi dibandingkan dengan antibiotik INH (0,002%)
dan rifampisin (0,4%) sedangkan Z4 (0,01%)
memiliki daya hambat yang sama dengan antibiotik
rifampisin (0,4%).

Pertumbuhan koloni (1-5) dikategorikan sensitif,
karena bakteri masih bisa terbunuh dengan anti
mikobakterial umum dalam masa pengobatan Th 6
bulan. Kondisi tumbuh di atas 5 koloni dianggap
resisten untuk anti mikobakterial Tbh umum dan
memerlukan anti mikobakterial khusus yang lebih
poten (diperlukan test resistensi untuk penentuan obat
yang paling sensitif).

Pada penelitian ini konsentrasi 0,5%, 0,1%, 0,05%,
dan 0,01% dianggap cukup sensitif untuk pengobatan
TB non-MDR karena nilai hambatannya cukup besar
yaitu sebesar 90%, 88%, 86%, dan 85%. Terhadap
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strain kuman MDR-TB, isolat zerumbone secara
kualitatif menunjukkan adanya hambatan
pertumbuhan pada semua konsentrasi dan hambatan
pertumbuhan terbesar terdapat pada konsentrasi 0,5%
yaitu lebih dari 90%.

Dengan konsentrasi isolat zerumbone yang lebih
tinggi, daya hambat pertumbuhan bakteri strain
MDR-TB, diharapkan lebih tinggi dan dapat
digunakan untuk obat alternatif penderita TB.

Tabel 3. Jumlah koloni yang tumbuh dalam medium

LJ dengan penambahan zerumbone berbagai
konsentrasi dan antibiotik sebagai positif kontrol
Jumlah koloni  Tingkatan Batasan

Kontrol >100 9 N
Zerumbone

71 (0,5%) 0 6 S

Z2 (0,1%) 12 6 S

Z3 (0,05%) 14 6 S

Z4 (0,01%) 15 6 S

Z5 (0,005%) 50 7 R
Antibiotik

INH 0,02 20 6 S

RIF (0,4%) 15 6 S

ETH (0,1%) 4 1-5 S

STREP (0,1%) 0 0 N
Keterangan :

Z1 = Zerumbone konsentrasi 0,5%, Z2 = Zerumbone
konsentrasi 0,1%, Z3 = Zerumbone konsentrasi 0,05%, Z4
= Zerumbone konsentrasi 0,01%, Z5 = Zerumbone
konsentrasi 0,005%, N = Tumbuh normal, S = Sensitif
R = Resisten, Rif = Rifampisin, Eth= Ethambutol, Strep =
Streptomisin, Tingkatan: 0 koloni = negative, 1 -5
jumlahnya = sensitive, batasan : S, 6 (6 - 24 koloni) =
hampir sensitif atau resisten agak rendah, batasan : S, 7 (25
- 99 koloni) = resisten, batasan : R, 8 (100 koloni) =
sangat resisten, batasan R9 (>100)= tumbuh
merata/normal, batasan : N

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi
tertentu isolat zerumbone dapat menghambat
pertumbuhan koloni TB, dengan demikian dapat
merupakan pengobatan TB alternatif masa depan, hal
ini tentu memerlukan penelitian lanjut dengan
konsentrasi isolat zerumbone yang lebih tinggi,
sampel yang lebih banyak, uji pada hewan coba dan
terapan pada manusia.

KESIMPULAN

Analisis kandungan zerumbone pada ekstrak
lempuyang gajah (Zingiber zerumbet) menunjukkan
jumlah  terbesar dapat terekstraksi  dengan

menggunakan metode ekstraksi refluks dengan
penyari yang paling banyak menyari adalah etil

asetat. Zerumbone memiliki kemampuan tertinggi
dalam menghambat aktifitas bakteri Mycobacterium
tuberculosis pada konsentrasi 0,1%.
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